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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembinaan dan Pengembangan Perpasaran Tradisional Swasta, yang sejalan dengan 

Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 53/M-DAG/PER/12/2008, tentang Pedoman 

Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern, perlu 

memberikan Pedoman Perizinan, Penataan dan Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta, 

sehingga melindungi aktivitas jual beli antara penjual dan pembeli serta terciptanya 

perpasaran tradisional yang nyaman dan tidak kalah bersaing dengan perpasaran modern. 

Berdasarkan Peraturan Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 tentang Pedoman 

Perizinan, Penataan dan Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta menjelaskan bahwa Pasar 

adalah area tempat jual beli barang dengan jumlah penjual lebih dari satu orang baik yang 

disebut Pusat Perbelanjaan, Pasar Tradisional, maupun sebutan lainnya. Pasar adalah salah 

satu dari berbagai sistem, institusi, prosedur, hubungan sosial dan insfrastruktur tempat usaha 

menjual barang, jasa, dan tenaga kerja untuk orang – orang dengan imbalan uang. Dalam ilmu 

ekonomi, pengertian pasar merupakan permintaan serta penawaran secara keseluruhan untuk 

jasa dan barang tertentu.  

Pasar dalam pengertian teori ekonomi adalah suatu situasi dimana pembeli 

(konsumen) dan penjual (produsen) melakukan transaksi setelah kedua pihak telah mengambil 

kata sepakat tentang harga terhadap sejumlah (kuantitas) barang dengan kuantitas tertentu 

yang menjadi objek transaksi. Kedua pihak, pembeli dan penjual, mendapatkan manfaat dari 

adanya transaksi atau pasar. Pihak pembeli mendapatkan barang yang diinginkan untuk 

memenuhi kebutuhannya sedangkan penjual mendapatkan imbalan pendapatan untuk 



selanjutnya digunakan untuk membiayai aktivitasnya sebagai pelaku ekonomi produksi atau 

pedagang. 

Pasar sendiri memiliki beberapa bentuk seperti pasar tradisional dan pasar modern. 

Pasar modern adalah pasar tempat dilakukannya kegiatan jual beli dengan usaha dan modal 

besar yang transaksinya telah tertera pada label harga dan tidak melalui tawar menawar. 

Sedangkan pasar tradisional adalah pasar tempat dilakukannya kegiatan jual beli dengan 

usaha dan modal kecil yang proses transaksinya dengan cara tawar menawar.  

Pasar tradisional merupakan pasar yang berperan penting dalam memajukan 

pertumbuhan perekonomian di Indonesia dan mampu bersaing  dengan perkembangan 

globalisasi yang semakin meningkat. Keberadaan pasar tradisional sendiri sangat membantu, 

tidak hanya membantu pemerintah baik di tingkat pusat, provinsi, kabupaten/kota tetapi juga 

membantu perekonomian masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari berdagang di 

pasar. Pasar tradisional sendiri sangatlah penting dalam kehidupan sehari – hari, hal ini 

dikarenakan ada kebutuhan pokok yang tidak dapat kita buat sendiri dan kebutuhan tersebut 

dapat ditemukan atau dicari di pasar tradisional maupun pasar modern. Banyak aktor penting 

dalam pasar tradisional seperti pedagang dan konsumen yang tetap mendukung adanya pasar 

tradisional.  

Di Kota Palembang pasar tradisional awalnya dikelola oleh Dinas Pasar, namun 

sekarang pasar tradisional dikelola oleh Perusahaan Daerah Pasar. Pasar – pasar tradisional di 

Kota Palembang dikelola oleh Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya di Pasar Gubah. 

Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya mengelola pasa-pasar pemerintah di Kota 

Palembang. Namun ada juga Pasar Tradisional Swasta yang dikelola oleh perorangan ataupun 

koperasi. Peraturan Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 pasal 1 ayat 8 yang berbunyi 

bahwa pasar tradisional swasta adalah suatu tempat atau bangunan yang disediakan atau 



diberikan fasilitasnya oleh swasta untuk melakukan kegiatan jual beli yang tidak dilarang 

berdasarkan peraturan perundang – undangan yang berlaku.Namun ada juga pasar tradisional 

swasta yang dikelola oleh perorangan ataupun koperasi. Meskipun dikelola perorangan, pihak 

pengelola harus memiliki izin dari Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya yaitu Izin Usaha 

Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta (IUP2TS).  

Tabel 1.1 Data Pasar Tradisional Yang Memiliki IUP2TS 

Nama Pasar 

Pasar Tradisional Pasar Tradisional Swasta 

1. Sekip Ujung (Bagian Depan) 

2. Kamboja 

3. Kebon Semai 

4. Padang Selasa 

5. Sekanak 

6. Kertapati 

7. 3-4 Ulu 

8. Lemabang 

9. Yada 

10. Soak Bato 

11. KM. 5 

12. 16 Ilir (Bagian Belakang) 

13. Kuto 

14. 10 Ulu 

15. Bukit Kecil 

1. Pasar Modern Plaju 

2. Pasar Retail Jakabaring 

3. Pasar Buah Jakabaring 

4. Pasar Alang-Alang Lebar 

5. Pasar Simpang Keramasan 

6. Pasar 1 Ulu 

7. Pasar Klinik 7 Ulu 

8. Pasar Cakna  

9. Pasar Sentosa 

10. Pasar Pagi KM 5 

11. Pasar Pagi Lemabang 

12. Pasar Induk Jakabaring 

13. Pasar Multi Wahana 

14. Pasar Maju Bersama 

15. Pasar Polygon 

16. Pasar Kebun Bunga 

17. Pasar Luak Cinde 

18. Pasar Maskerebet 

19. Pasar Temenggung 

20. Pasar Ariodilla 

21. Pasar Lubuk Baru 

22. Pasar Griya Musi 
Sumber : diperoleh dari PD. Pasar Palembang Jaya 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa terdapat 37 pasar, 22 pasar diantaranya 

merupakan Pasar Tradisional Swasta yang memiliki Izin Usaha Pengelolaan Pasar Tradisional 

Swasta (IUP2TS), sedangkan sisanya 15 pasar merupakan pasar yang dikelola langsung oleh 

PD. Pasar Palembang Jaya. Pasar-pasar tersebut merupakan pasar yang menyediakan bahan-

bahan pokok sesuai dengan jenis dagangannya masing-masing, mulai dari bahan mentah 



seperti sayuran, ikan, daging dan lainnya. Dan ada juga barang jadi seperti baju, alat memasak 

dan lain-lain yang disesuaikan dengan kebutuhan para konsumen. Berikut data pedagang pada 

22 pasar tradisional swasta yang memiliki IUP2TS berdasarkan jenis dagangannya akan 

dijabarkan pada tabel berikut : 

Tabel 1.2 Data Pedagang Berdasarkan Jenis Dagangan Tahun 2018 

 

 

NO 

 

 

NAMA PASAR 

JENIS DAGANGAN  

JUMLA

H 

Kelontongan, 

Manisan, Tekstil, 

Barang jadi 

Ikan dan 

Daging 

Sayuran, 

Buah-

buahan, dll 

1 Pasar Pagi KM.5 45 10 440 495 

2 Pasar Retail Jakabaring 57 121 315 493 

3 Pasar Multi Wahana 153 50 282 485 

4 Pasar Modern Plaju 99 38 154 291 

5 Pasar Induk Jakabaring 60 0 100 160 

6 Pasar Alang-Alang Lebar 55 25 57 137 

7 Pasar Simpang Keramasan 55 25 45 125 

8 Pasar Temenggung 27 55 38 120 

9 Pasar Buah Jakabaring 0 0 113 113 

10 Pasar Kebun Bunga 31 18 38 87 

11 Pasar Pagi Lemabang 29 20 36 85 

12 Pasar Ariodila 11 20 45 76 

13 Pasar Maskrebet 8 26 35 69 

14 Pasar Griya Musi 7 21 33 61 

15 Pasar Klinik 7 Ulu 20 20 20 60 

16 Pasar Maju Bersama 1 40 13 54 

17 Pasar 1 Ulu 15 12 18 45 

18 Pasar Cakna 8 14 18 40 



19 Pasar Polygon 3 6 11 20 

20 Pasar Sentosa 9 4 3 16 

21 Pasar Loak Cinde 0 0 0 0 

22 Pasar Lubuk Baru 0 0 0 0 
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Sumber : Perusahaan Daerah Pasar Palembang Jaya 

Pada Tabel 1.1 disebutkan bahwa ada 22 pasar tradisional swasta yang memiliki Izin 

Usaha Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta (IUP2TS). Dari tabel 1.2 diatas terdapat 3057 

pedagang yang terdata oleh masing-masing pihak pengelola pasar yang terdiri dari berbagai 

jenis dagangan mulai dari kelontongan, tekstil, barang jadi, bahan pokok seperti sayur – 

sayuran, buah - buahan, daging dan juga ikan.  

Pada skripsi ini, yang menjadi bahan penelitian adalah implementasi Peraturan 

Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pedoman Perizinan, Penataan dan 

Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta dan penelitian dibatasi hanya pada pedoman perizinan 

pada ayat (4) yang menyebutkan bahwa “Selain pada ketentuan ayat (2) Pengelola Ppasar 

Tradisional Swasta wajib menyediakan: a. kantor pasar; b. lahan parkir; c. mandi cuci kakus; 

d. tempat pembuangan sampah; e. tempat pengomposan; dan f. pohon pelindung”. 



 

Gambar 1. Lokasi Pasar Km 5 dan Pasar Pagi Km 5 
(Sumber : Diambil dari google maps) 

Lokasi Pasar Pagi Km 5 berdekatan dengan Pasar Km 5. Pasar Pagi Km 5 terletak di 

belakang bangunan ruko-ruko milik warga, sedangkan Pasar Km 5 berada tepat dipinggir 

jalan dan terlihat jelas. Hal ini membuat banyak orang terutama masyarakat yang tidak tinggal 

dekat dengan lokasi pasar tersebut dan jarang berkunjung ke Pasar Pagi Km 5 menganggap 

bahwa Pasar Km 5 dan Pasar Pagi Km 5 itu sama saja. Padahal kedua pasar ini berbeda, Pasar 

Pagi Km 5 beroperasional pada malam hari mulai pukul 23.00 WIB sampai dengan siang hari. 

Sedangkan Pasar Km 5 mulai beroperasi dan ramai dikunjungi pada pagi hari. 

Dari fenomena yang dilihat dilapangan, penataan dan pengelolaan Pasar Pagi Km 5 

dan Pasar Km 5 sangatlah berbeda. Di Pasar Km 5 para pedagang disediakan tempat seperti 

petak atau los dan berada didalam sebuah bangunan gedung dan disediakan tempat 

pembuangan sampah. Sedangkan pada Pasar Pagi  Km 5, atap tempat berjualan para 

pedagang hanya di tutupi dengan menggunakan kain terpal, tidak adanya pohon pelindung, 

sampah sisa jualan berserakan, kondisi jalan yang berlumpur dan juga lahan parkir seadanya 

yang menumpang di bahu jalan di depan ruko-ruko milik warga ini sering kali menimbulkan 

kemacetan di jalan tersebut. Hal ini tentu tidak sesuai sebagaimana yang tercantum dalam 

Peraturan Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pedoman Perizinan, Penataan 

dan Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta dalam pasal 5 ayat (4). 

Diketahui bahwa adanya kinerja pihak pengelola Pasar Tradisional Swasta mengenai 

kebijakan pemerintah kota Palembang terhadap penataan dan pengelolaan Pasar Tradisional 

Swasta yang tidak maksimal. Oleh karena itu penulis menganggap perlu mengkaji lebih 

dalam mengenai pelaksanaan kebijakan tersebut. Peneliti menganggap penting dan tertarik 

untuk menjadikan bahan penelitian untuk melihat bagaimana kebijakan tersebut 



diimplementasikan dan juga untuk melihat apa yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 

kebijakan yang telah dibuat oleh Walikota Palembang mengenai penataan dan pengelolaan 

Pasar Tardisional Swasta sehingga mendorong penulis untuk memilih judul penelitian: 

“Implementasi Peraturan Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pedoman 

Perizinan, Penataan dan Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta”. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di jelaskan pada penjelasan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah  bagaimana Implentasi Peraturan Walikota Palembang 

Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pedoman Perizinan, Penataan dan Pengelolaan Pasar 

Tradisional Swasta di Pasar Pagi Km 5? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Peraturan 

Walikota Palembang Nomor 11 Tahun 2013 Tentang Pedoman Perizinan, Penataan dan 

Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta di Pasar Pagi Km 5 . 

D.  Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini dapat memberi masukan bagi Ilmu Administrasi Negara 

dalam mengetahui keberhasilan Implementasi Peraturan Walikota Palembang Nomor 11 

Tahun 2013 Tentang Pedoman Perizinan, Penataan dan Pengelolaan Pasar Tradisional Swasta 

di Pasar Pagi Km 5. 

2. Manfaat Praktis 



Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan bagi Pemerintah Kota 

Palembang khususnya pengurus pasar di Pasar Pagi Km 5 agar penataan dan pengelolaan di 

pasar lebih berjalan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang telah di tetapkan oleh 

Walikota Palembang agar dapat mengatasi permasalahan yang ada. 
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